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MOTTO 
“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan”  
(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
“Lebih baik terlambat dari pada tidak wisuda sama sekali” 
 
“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba, karena 
didalam menocoba itulah kita menemukan dan membangun kesempatan untuk 
berhasil” 
(Mario Teguh) 
 
“Kebanggaan kita yang terbesar bukanlah soal kita tidak pernah gagal, 
melainkan bangkit kembali setiap kali kita terjatuh” 
(Confusius) 
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ABSTRACT 
 The objective of the study is to know the influence of audit quality 
proxied by KAP size and auditor specialization towards earnings management. 
Meanwhile, the control variables in this study are the company and leverage size. 
The object that is examined in the study are the companies registered in the 
Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2017. 
 This type of research used quantitative reseach. The population in this 
study are companies registered in the Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2017. 
The research sample was selected using a purposive sampling technique and the 
calculation sample obtained are 17 companies. This stud used secondary data 
based on the Indonesia Stock Exchange website (www.idx.co.id) and the 
company‟s official website. Data analysis that is used to test the hypothesis using 
multiple linear regression analysis. 
  The result of the study show that the KAP size and specialization have a 
significant influence on earnings management. Meanwhile the variable control of 
the company and leverage size does not have a significant influence on earnings 
management. 
  
Keywoard: Earnings management, KAP size, auditor specialization, company 
size, leverage. 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit yang 
di proksikan dengan ukuran KAP dan spesialisasi auditor terhadap manajemen 
laba. Sedangkan untuk variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan dan leverage. Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015-2017.  
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2015-2017. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 
sebanyak 17 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan web resmi 
perusahaan. Analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP dan spesialisasi 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan untuk variabel 
kontrol ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. 
 
Kata kunci: Manajemen laba, ukuran KAP, spesialasasi auditor, ukuran 
perusahaan, leverage. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Salah satu ciri ajaran islam adalah sistem islam selalu menetapkan secara 
global dalam masalah-masalah yang mengalami perubahan, karena perubahan 
lingkungan dan zaman. Sebaliknya menguraikan secara terinci pada masalah-
masalah yang tidak banyak mengalami perubahan.  Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  
ekonomi  dan  politik  termasuk masalah-masalah yang banyak mengalami 
perubahan. Oleh karena itu cukuplah dalam masalah  ini,  nash-nash  yang  
menetapkan  prinsip  dan  dasar  yang  bersifat  menyeluruh dan arahan yang 
bersifat prinsip (Syaiful, 2017). 
Munculnya  kesadaran  untuk  menjalankan  syariah  islam  dalam  
kehidupan ekonomi  muslim  berarti  harus  mengubah  pola  pikir  dari  sistem  
ekonomi  kapitalis  kesistem ekonomi syariah termasuk dalam dunia bisnis. Dunia 
bisnis tidak bisa dilepaskan dari  etika  bisnis. Banyak hasil penelitian yang 
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara etika bisnis dan kesuksesan 
suatu perusahaan. Dari kondisi perusahaannya tersebut, manajer melakukan 
keuputusan yang dapat dibuat dengan bantuan alat-alat analisis tertentu (Syaiful, 
2017). 
Kinerja manajemen perusahaan tercermin pada laba yang terkandung 
dalam laporan keuangan, sehingga informasi laba merupakan informasi yang 
penting sebagai dasar pengambilan keputusan investasi (Christiani dan 
Nugrahanti, 2014). 
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Manajemen laba (earnings management) adalah campur tangan 
manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal, yang digunakan untuk 
mempengaruhi angka laba secara sistematis dan disengaja dengan cara memilih 
kebijakan akuntansi dan prosedur akuntansi tertentu yang bertujuan untuk 
memaksimumkan utilitas manajer dan atau nilai pasar dari perusahaan. Praktik 
yang dilakukan untuk mempengaruhi angka laba dapat terjadi secara legal dan 
ilegal (Syaiful, 2017). 
Praktik legal dalam manajemen laba berarti usaha untuk mempengaruhi 
angka laba tidak bertentangan dengan aturan pelaporan keuangan dalam prinsip-
prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Khususnya dalam standar akuntansi, 
sedangkan praktik ilegal dalam manajemen laba (disebut juga dengan financial 
fraud) dilakukan dengan cara yang tidak diperbolehkan oleh Pedoman Akuntansi 
Berterima Umum (PABU), yaitu dengan cara melaporkan transaksi-transaksi 
pendapatan atau biaya secara fiktif dengan cara menambah (mark up) atau 
mengurangi (mark down) nilai transaksi, atau mungkin dengan tidak melaporkan 
sejumlah transaksi, sehingga akan menghasilkan laba pada nilai pada tingkat 
tertentu yang dikehendaki (Syaiful, 2017). 
Perusahaan akan melakukan manajemen laba dengan pola menaikkan laba 
(income increasing) pada saat kinerja perusahaan turun. Berbeda dengan pada saat 
perusahaan akan melaporkan pajak, perusahaan akan melakukan manajemen laba 
dengan pola menurunkan laba ( income decreasing ) agar pajak yang dibayarkan 
tidak terlalu besar (Trisnawati dkk., 2016). 
3 
 
 
Maka  dalam  sebuah  bisnis  diperlukan sebuah etika/akhlak yang 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,  baik  
sebagai  individu,  anggota  masyarakat  maupun  anggota  suatu  bangsa. 
Kejayaan, kemuliaan di muka bumi tergantung akhlak mereka, dan kerusakan di 
muka bumi tiada lain juga disebabkan karena akhlak manusia itu sendiri. Allah 
dengan tegas menyatakannya dalam surah (QS Ar Ruum:41) 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah  merasakan  kepada  mereka  
sebahagian  dari  (akibat)  perbuatan  mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar)” (QS Ar Ruum:41). 
 
Ayat  diatas menjelaskan  bahwa  kehidupan  manusia  memerlukan  
moral,  tanpa moral kehidupan manusia tidak mungkin berlangsung. Dari Abul 
„Aliyah berkata: “Barang siapa berlaku maksiat kepada Allah di muka bumi, maka 
berarti dia telah berbuat kerusakan di dalamnya. Karena kebaikan bumi dan langit  
adalah  dengan  sebab  ketaatan.” 
Pada kenyataanya terdapat pandangan yang berbeda-beda terhadap praktik 
manajemen laba. Pada satu sisi manajemen laba adalah tindakan yang seharusnya 
tidak dilakukan, karena adanya manajemen laba tidak mencerminkan suatu 
keadaan perusahaan dengan sesungguhnya dan tidak sesuai dengan nilai 
perusahaan yang sebenarnya. Tindakan tersebut dapat menyebabkan stakeholder 
keliru dalam mengambil keputusan. Pada sisi lain manajemen laba dianggap 
sebagai suatu yang wajar dan merupakan tindakan rasional untuk memanfaatkan 
flesibilitas dalam ketentuan untuk pelaporan keuangan serta untuk kepentingan 
internal perusahaan (Syaiful, 2017). 
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Ada beberapa kasus perusahaan di Indonesia yang melakukan manajemen 
laba. Misalnya kasus PT Timah (Persero) Tbk (TINS). Direksi PT Timah telah 
banyak melakukan kebohongan publik melalui media. Contohnya adalah pada 
press release laporan keuangan semester I-2015 yang mengatakan bahwa 
efesiensi dan strategi yang telah membuahkan kinerja yang positif. Padahal 
kenyataanya pada semester I-2015 laba operasi rugi sebesar Rp.59 miliar 
(Afrianto, 2016).  
Selain kasus PT Timah (Persero) Tbk (TINS) ada juga kasus dari PT AKR 
Corporindo Tbk (AKRA) yang harga saham hingga penutupan, Rabu 29 Juli 2015 
menurun 2,2 persen menjadi Rp5.900. Padahal hasil laporan keuangan semester I 
2015, AKRA justru mencetak kenaikan laba sebesar 60,98 persen menjadi 
Rp605,24 miliar dari sebelumnya Rp375,96 miliar secara year on year (YOY) 
(Rahmayanti, 2015). 
Adanya kasus yang terjadi seperti pada penjelasan di atas memberikan 
informasi bahwa perusahaan menyajikan informasi yang tidak sebenarnya pada 
laporan keuangan. Rekayasa semacam ini memiliki dampak negatif terhadap 
perusahaan karena dapat mendistorsi informasi yang terdapat dalam laporan laba 
rugi. Kasus tersebut menunjukkan adanya penyimpangan dari fungsi laporan 
keuangan yang seharusnya dapat menjadi pedoman bagi para investor dalam 
menentukan keputusan bisnis, tetapi malah menyesatkan dan merugikan para 
investor tersebut (Risdawaty & Subowo, 2015). 
Affes dan Smii (2017) menyebutkan bahwa timbulnya praktik manajemen 
laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Dalam teori agensi mengasumsikan 
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bahwa agen memiliki lebih banyak informasi daripada prinsipal, karena principal 
tidak dapat mengamati kegiatan yang dilakukan agen secara terus-menerus. 
Dalam kondisi asimetri seperti ini perlu ada orang ketiga yaitu auditor sebagai 
pihak yang dianggap mampu menengahi kepentingan pihak principal 
(shareholder) dan pihak manajer (agent) dalam mengelola keuangan perusahaan. 
Selain itu untuk mendeteksi praktik manajemen laba dibutuhkan pihak lain 
yang independen yaitu auditor. Auditor yang berkualitas baik akan bertindak 
sebagai pencegah manajemen laba yang efektif karena manajemen akan terlihat 
buruk dan nilai perusahaan akan turun apabila pelaporan keuangan yang salah itu 
terdeteksi dan terungkap, serta dapat membuat pemakai laporan keuangan menjadi 
kehilangan kepercayaan (Putri dan Yuyetta, 2013). 
Untuk dapat mengembalikan kepercayaan pihak pemakai laporan 
keuangan sangat diharapkan kualitas audit yang baik (Luhgiatno,2010). Untuk 
kualitas audit sendiri dapat diukur dengan menggunakan ukuran KAP (KAP big-4 
dan KAP non big-4), spesialisasi auditor, dan independensi auditor (Gerayli et al, 
2011). 
KAP big four merupakan auditor yang memiliki keahlian dan reputasi 
yang tinggi dibanding dengan auditor KAP non big-4. Auditor memiliki 
kemampuan bersikap independen dan melaksanakan audit secara profesional. 
Auditor big-4 diharapkan lebih bisa mengungkap salah saji material antara pihak 
manajemen dan pemegang saham. Selain itu, auditor dalam kelompok KAP big-4 
cenderung memiliki auditor yang lebih berpengalaman yang pada gilirannya 
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memiliki kemampuan dalam membatasi besarnya manajemen laba suatu 
perusahaan (Amijaya dan Prastiwi, 2013). 
Menurut Rahmawati dan Winarna (2002), KAP yang berafiliasi dengan 
KAP Big-4 tentunya mempunyai pengalaman yang lebih banyak karena 
mempunyai jumlah dan ragam klien yang lebih banyak. Cakupan geografis yang 
dimiliki juga lebih luas dibandingkan dengan KAP kecil (yang tidak berafiliasi 
dengan KAP Big 4) sehingga bisa menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 
Putri dan Yuyetta (2013), mengatakan antara ukuran KAP berpengaruh 
terhadap manajemen laba. KAP Big-4 memiliki dorongan yang lebih besar untuk 
mengetahui kesalahan dalam sistem akuntansi klien. Hal ini juga didukung oleh 
Setiawan dan Daljono (2014), Guna dan Herawaty (2010), perusahaan yang 
diaudit oleh auditor KAP big four cenderung akan membatasi praktik manajemen 
laba. Cristiani dan Nugrahanti (2014), juga meneliti tentang hubungan antara 
kualitas auditor dengan manajemen laba menemukan bahwa semakin tinggi 
kualitas auditor maka semakin rendah manajemen laba yang terjadi pada 
perusahaan. 
Hasil yang berbeda yaitu pada penelitian Annisa dan Hapsoro (2017), 
dimana keberadaan ukuran KAP (KAP the big-4 dan KAP non The big-4) bukan 
merupakan jaminan terhadap berkurangnya praktik manajemen laba yang di 
lakukan oleh perusahaan. Karena penggunaan jasa KAP yang berafiliasi dengan 
The big-4 hanya sebagai upaya untuk mendapatkan citra positif dari pihak 
eksternal perusahaan. 
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Kualitas audit yang selanjutnya yaitu spesialisasi auditor, spesialisasi 
auditor dalam bidang industri merupakan dimensi dari kualitas audit, sebab 
pengetahuan dan pengalaman auditor tentang industri merupakan salah satu 
elemen dari keahlian auditor. Auditor spesialis industri mampu memberikan hasil  
audit yang berkualitas berdasarkan dari pengalaman mereka dalam melayani 
klien. Dengan pengetahuan yang dimiliki oleh auditor spesialis industri membuat 
auditor tersebut memahami kondisi perusahaan kliennya sehingga dapat 
memilimalkan terjadinya manajemen laba (Christiani dan Nugrahanti, 2014). 
Penelitian Amijaya dan Prastiwi (2013), menjelaskan bahwa spesialisasi 
auditor memberikan pengaruh negatif, dimana spesialisasi auditor dapat 
menghambat terjadinya manajemen laba pada perusahaan. Sama seperti penelitian 
dari Gerayli et al. (2011), Amijaya dan Prastiwi (2013), yang menunjukkan bahwa 
spesialisasi auditor akan lebih mampu mendeteksi kesalahan data klien pada 
industri tersebut daripada auditor yang tidak terfokus pada industri tertentu. 
Berbeda dengan hasil penelitian dari Yuliana dan Trisnawati (2015), yang 
menyatakan bahwa spesialisasi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba, spesialisasi auditor bukan dijadikan dalam tolok ukur atau penyebabnya 
untuk kasus manajemen laba. 
Dalam penelitian ini, selain menguji kualitas audit terhadap manajemen 
laba, digunakan juga variabel kontrol yang bertujuan untuk meyakinkan bahwa 
hasil yang dimiliki tidak bias dengan tidak mengikutsertakan variabel luaran 
(Cooper dan Scindler, 2017). Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah ukuran perusahaan dan leverage, dimana ukuran 
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perusahaan dan leverage akan membantu dalam pengukuran dengan adanya 
manajemen laba. 
Adanya perbedaan pandangan mengenai manajemen laba yang wajar di 
lakukan dan di sisi lain tidak boleh di lakukan, maka objek pada penelitian 
dilakukan di Jakarta Islamic Index (JII) karena JII merupakan salah satu indeks 
saham yang ada di Indonesia yang perhitungannya menggunakan kriteria syariah. 
Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti di JII untuk mengetahui apakah di JII 
yang menganut prinsip syariah melakukan manajemen laba. 
Manajemen laba dalam tinjauan etika islam harus dilakukan berdasarkan 
spirit Islam dengan melakukan melalui proses islami dan memberikan dampak 
dan implikasi yang bermanfaat bagi semua pihak. Atas dasar penjelasan di atas, 
maka dalam peneliti ini dipilih judul Pengaruh Kualitas Audit Terhadap 
Manajemen Laba (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) Tahun 2015-2017). 
 
1.2 Identifikasi masalah 
Laba Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Manajemen sebagai pengelola perusahaan memiliki tanggung jawab kepada 
stakeholder untuk menyampaikan laporan keuangan. Manajer yang bertugas 
mengelola perusahaan memiliki kepentingan yang berbeda dengan investor. 
Kepentingan yang berbeda tersebut yang menjadi timbulnya manajemen laba.  
2. Adanya hasil-hasil penelitian yang berbeda atas hubungan kualitas audit 
dengan manajemen laba. 
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1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Faktor yang mempengaruhi manajemen laba pada penelitian ini adalah 
kualitas audit (ukuran KAP dan spesialisasi auditor) dengan variabel 
kontrol ukuran perusahaan dan leverage. 
2.  Perusahaan yang terdaftar di JII dibatasi untuk tahun 2015-2017. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 
di JII tahun 2015-2017? 
2. Apakah spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan di JII tahun 2015-2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian disini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba pada 
perusahaan di JII tahun 2015-2017. 
2. Untuk menganalisis pengaruh spesialisasi auditor terhadap manajemen laba 
pada perusahaan di JII tahun 2015-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian memberikan manfaat teoritis dan praktis, berikut ini: 
1. Manfaat Teoritis 
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 Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi dunia 
di bidang ekonomi, khususnya dalam pendidikan akuntansi tentang pengaruh 
kualitas audit pada ukuran KAP dan spesialisasi auditor terhadap manajemen laba. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat dijadikan acuan para praktisi untuk lebih berhati-hati 
kepada para manajernya agar melakukan tindakan pengawasan yang lebih ketat 
dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat mempertahankan relevansi 
nilai akuntansi. 
b. Investor dan Calon Investor 
Diharapkan dapat dijadikan acuan para investor dan calon investor serta 
pelaku pasar lainnya dalam memandang laba perusahaan yang diumumkan 
sebagai tolok ukur untuk pengambilan keputusan yang tepat, baik keputusan 
investasi maupun yang lain. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi peneliti lain bagi penulisan di 
masa yang akan datang di bidang dan permasalahan yang sejenis. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
selanjutnya diuraikan tentang tujuan dan manfaat penelitian serta disusun 
sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI  
Pada bab ini membahas terkait landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam 
perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan 
digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian kemudian disebutkan 
hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta teknik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik, pembuktian hipotesis, 
pembahasan analisis dan diakhiri dengan jawaban dari rumusan masalah. 
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BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Menurut  teori keagenan menjelaskan adanya kontrak antara agen 
(manajemen) dan  prinsipal  (pemegang saham) yang mana agen menerima 
mandat untuk mengelola perusahaan dari prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). 
Dalam teori ini diasumsikan bahwa dimungkinkan manajemen akan berperilaku 
oportunistik untuk memaksimumkan kepentingannya sendiri dengan melakukan 
manajemen laba. Tindakan manajerial ini dapat menyesatkan dan dapat 
menyebabkan pihak luar untuk membuat keputusan ekonomi yang salah. 
Manajemen sebagai agen mempunyai tanggung jawab dalam operasional 
perusahaan sehari-hari dalam hal pengambilan keputusan berdasarkan informasi 
yang diperoleh manajemen. Dengan demikian, agen lebih banyak mempunyai 
informasi dibandingkan pemilik. Ketimpangan informasi ini biasa disebut sebagai 
asimetri informasi. 
Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal 
dan agen mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya 
kepada prinsipal (Pamudji dan Trihartati, 2010). Adanya asimetri informasi ini 
menimbulkan dua permasalahan yang disebabkan oleh kesulitan prinsipal untuk 
memonitor dan melakukan pengendalian terhadap tindakan-tindakan agen. Jensen 
dan Meckling (1976), menyatakan permasalahan tersebut adalah: 
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a. Moral Hazard, yaitu permasalahan yang muncul jika agen tidak melaksanakan 
hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. 
b. Adverse selection, yaitu suatu keadaan dimana prinsipal tidak dapat mengetahui 
apakah suatu keputusan yang diambil oleh agen benar-benar didasarkan atas 
informasi yang telah diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah kelalaian dalam 
tugas. 
Eisenhardt (1989) dalam Rani dan Syafruddin (2011) menyatakan bahwa 
masalah keagenan muncul ketika, yang pertama, tujuan dari prinsipal dan agen 
bertentangan dan adanya kesulitan bagi prinsipal untuk menverifikasi apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh agen. Kedua, adalah permasalahan pembagian risiko 
yang mungkin muncul ketika prinsipal dan agen memiliki perilaku berbeda 
terhadap risiko. Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara 
prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen) sebagaimana dijelaskan 
dalam teori keagenan memungkinkan terjadinya praktik manajemen laba. Agen 
akan memiliki informasi yang lebih banyak dari pada prinsipal. Hal ini dapat 
mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada 
prinsipal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja 
agen. Salah satu bentuk tindakan agen tersebut adalah yang disebut sebagai 
manajemen laba. 
 
2.1.2 Manajemen Laba 
Earning management atau manajemen laba dijelaskan sebagai suatu 
tindakan yang legal dan dapat diterima dari manajemen dalam pengambilan 
keputusan dan pelaporan keuangan untuk mencapai kondisi laporan keuangan 
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yang stabil dan dapat diprediksi. Manajemen laba yang dilakukan perusahaan 
dengan tujuan untuk meningkatkan laba dengan membuat keputusan yang 
berhubungan langsung dengan aktivitas operasi perusahaan sehingga akan 
memiliki dampak secara langsung terhadap arus kas perusahaan (Yasmi, 2017). 
Scott (2000) dalam Ermayanti (2016), membagi cara pemahaman atas 
manajemen laba menjadi dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik 
manajer untuk memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak 
kompensasi, kontak utang, dan political costs. Kedua, dengan memandang 
manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient Earnings 
Management), dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk 
melindungi diri perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak 
terduga dalam kontrak. 
Menurut Herusetya (2012) manajemen laba merupakan pilihan dari 
manajer yang digunakan untuk menentukan kebijakan akuntansi guna 
memaksimalkan tujuan tertentu. Keadaan tersebut dianggap suatu kewajaran. 
Boedhi (2015) menjelaskan bahwa terdapat beberapa motivasi alasan agen untuk 
melakukan tindakan manajemen laba. Motivasi yang pertama yakni rencana bonus 
(bonus scheme). Rencana bonus (bonus scheme) menggunakan istilah bogey dan 
cap. Bogey merupakan istilah ambang laba terendah untuk meraih bonus, 
sedangkan cap merupakan ambang laba tertinggi dengan tujuan meraih bonus. 
Bentuk pengaturan laba ini disebut dengan taking a bath. Namun, jika 
dalam tahun tertentu perusahaan mendapatkan laba bersih yang tinggi (diatas 
cap), maka langkah yang dilakukan manajer untuk menurunkan laba perusahaan 
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adalah dengan menurunkan pendapatan. Motivasi yang kedua menurut Herusetya 
(2012) yaitu debt covenant atau kontrak utang jangka panjang. Kontrak utang 
jangka panjang merupakan tindakan manajer dalam konteks penundaan kewajiban 
hutang hingga sampai tahun tertentu dengan cara manajer mengelola dan 
mengatur laba perusahaan. 
Penyusunan laporan keuangan dengan basis akrual dapat mendorong 
terjadinya manajemen laba. Hal ini dikarenakan akun-akun pendapatan, 
keuntungan, biaya, dan kerugian dihubungkan secara akrual guna menjelaskan 
kinerja perusahaan selama periode berjalan, walaupun belum ada penerimaan atau 
pengeluaran kas (Christiani dan Nugrahanti, 2014). Manajer cenderung mudah 
dalam melakukan manajemen laba dengan cara memanipulasi akun-akun akrual 
tersebut agar pendapatan yang perusahaan inginkan tercapai. 
Manajamen laba diproksikan dengan menggunakan discretionary accruals 
(DAC). Menurut Healy dan Wahlen dalam Suriyani, dkk., (2015) konsep model 
akrual memiliki dua komponen, yaitu discretionary accruals dan non 
discretionary accruals. Discretionary accruals merupakan komponen akrual yang 
dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan (discretion) manajerial, 
sementara nondiscretionary accruals merupakan komponen akrual yang tidak 
dapat diatur dan direkayasa sesuai dengan kebijakan manajer perusahaan. Manajer 
akan melakukan manajemen laba dengan memanipulasi akrual tersebut untuk 
mencapai tingkat pendapatan yang diinginkan. 
Manajemen laba diukur dengan proksi discretionary accruals 
menggunakan model Modified Jones  (Annisa dan Hapsoro, 2017). 
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Langkah-langkah untuk menghitung discretionary accruals Modified 
Jones adalah sebagai berikut: 
a. Total Accruals 
                         
Keterangan: 
TACCit : Total accruals pada tahun t  
EBXTit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t  
OCFit : Arus kas dari aktivitas operasi (operating cash flow) perusahaan i 
pada tahun t 
Estimasi dari parameter spesifik perusahaan, diperoleh melalui models analisis 
regresi OLS (Ordinary Least Squares) berikut ini: 
       
       
   (
 
       
)    (
(      )
       
)     (
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Keterangan:  
TACCit : Total accruals pada tahun t  
TAi,t-1 : Total assets untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1 
ΔREVit : Perubahan pendapatan (revenue) perusahaan i dari tahun t-1 
ketahun t  
ΔRECit : Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i dari tahun 
t-1 ke tahun t  
PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t 
ε : error 
b. Non Discretionary Accruals 
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) 
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Keterangan: 
NDACCit : Non discretionary accruals pada tahun t 
c. Discretionary Accruals 
       (
       
       
)          
Keterangan: 
DACCit : Discretionary accruals perusahaan pada tahun t. 
Dalam pandangan islam, yang sebagaimana manajemen laba merupakan 
tindakan yang sebenarnya tidak boleh dilakukan, karena melanggar nilai kejujuran 
dalam islam. Menurut Rafik dalam Marzuqi dan Latif (2010), mengemukakan 
bahwa Bisnis Islami merupakan serangkaian kegiatan bisnis dalam berbagai 
bentuk yang tidak dibatasi jumlah kepemilikannya (barang/jasa) termasuk 
profitnya. Namun kegiatan tersebut dibatasi dalam cara memperoleh dan 
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. Dalam hal ini dapat 
dikatakan kegiatan Bisnis Islami tersebut sama dengan tindakan manajemen laba 
yang dilakukan di suatu perusahaan.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 188:  
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui.” (QS.Al-
Baqarah: 188)  
 
Dari penjelasan diatas, Islam memandang bahwa para manajer maupun 
akuntan harus memiliki akhlaq/sifat jujur, menepati amanah, dan jujur dalam 
melaporkan hasil dari laporan keuangan kepada para penggunanya. Kejujuran 
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merupakan salah satu modal yang sangat penting dalam berbisnis karena 
kejujuran akan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan salah satu 
pihak. Islam juga tidak memperbolehkan kepada siapa saja (khususnya dalam hal 
ini pelaku bisnis) untuk berbuat curang atau penipuan yang mana dari perbuatan 
tersebut akan berdampak merugikan pihak yang lain. 
 
2.1.3 Kualitas Audit 
Salah satu hal terpenting yang harus dipertahankan oleh auditor dalam 
proses pengauditan adalah kualitas audit. Sikap independen dan kompeten adalah 
kunci pada saat melakukan audit. Sejalan dengan pendapat Ching, dkk., (2015), 
audit merupakan investigasi yang dilakukan dengan sistematis dan kritis oleh 
seseorang yang independen. Audit juga memerlukan laporan keuangan perusahaan 
dan catatan akuntansi dan bukti pendukung lainnya sehingga kewajaran laporan 
keuangan dapat diberikan. 
Atas dasar pengertian di atas, Tehupuring (2017) berpendapat bahwa 
kualitas auditor dipandang sebagai kemampuan dalam meningkatkan kualitas 
informasi suatu laporan keuangan perusahaan.Auditor yang memiliki kualitas 
tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor pada informasi laporan 
keuangan. 
Menurut Gerayli et al. (2011) kualitas audit merupakan profitabilitas 
gabungan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang material dalam 
laporan keuangan. Para pemakai laporan keuangan menganggap bahwa auditor 
yang menghasilkan laporan audit yang berkualitas akan mempertahankan 
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kredibilitasnya dan melakukan audit dengan hati-hati untuk meminimalisir salah 
saji atau kecurangan (Rachmawati dan Fuad, 2013). 
Untuk itu laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang 
berkualitas akan menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dibandingkan 
dengan informasi yang dihasilkan oleh auditor yang tidak berkualitas. Semakin 
berkualitas auditor, maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan diharapkan tidak akan terjadi (Annisa dan Hapsoro, 2017). 
Dalam penelitian ini kualitas audit diproksikan menjadi 2 dimensi yaitu, ukuran 
KAP dan spesialisasi auditor. 
 
2.1.4 Dimensi Kualitas Audit 
1. Ukuran KAP 
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 
kecilnya suatu KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut 
berafiliasi dengan Big Four, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan- 
perusahaan besar serta mempunyai tenaga profesional di atas 25 orang. Sedangkan 
ukuran KAP dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak 
mempunyai kantor cabang dan kliennya perusahaan kecilserta jumlah 
profesionalnya kurang dari 25 orang (Salim dan Rahayu, 2014). 
Perusahaan akan mencari KAP yang kredibilitasnya tinggi untuk 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata pemakai laporan keuangan 
itu. KAP Big Four dianggap memiliki kualitas yang lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan KAP non Big Four. KAP Big Four umumnya dianggap 
sebagai penyedia laporan keuangan dengan kualitas audit yang lebih tinggi dan 
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memiliki reputasi yang tinggi dalam lingkungan bisnis, sehingga akan berusaha 
untuk mempertahankan independensi mereka untuk menjaga image.   
Pengukuran variabel kualitas audit dalam penelitian ini berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Turnip, Pranoto, dan Yudowati 
(2016), dimana kualitas audit dalam penelitian ini diukur melalui ukuran KAP 
tempat auditor tersebut bekerja, yang dibedakan menjadi KAP Big-4 dan KAP 
non Big-4. KAP big-4 adalah KAP yang memiliki keahlian dan reputasi yang 
tinggi dibandingkan dengan KAP non big-4. Kantor Akuntan Publik yang 
termasuk dalam kelompok big-4 adalah:  
1. KAP Purwantono, Suherman & Surja yang berafiliasi dengan Ernst and 
Young (E & Y). 
2. KAP Tanudireja, Wibisono & Rekan yang berafiliasi dengan 
Pricewaterhouse Coopers (PwC). 
3. KAP Osman Bing Satrio & Eny yang berafiliasi dengan Deloitte Touche 
Thomatsu (DTT). 
4. KAP Siddharta & Widjaja yang berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick 
Goerdeler (KPMG). 
Ukuran KAP diukur dengan skala nominal melalui variabel dummy. 
Angka 1 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big-4 
dan angka 0 digunakan untuk mewakili perusahaan yang diaudit oleh KAP non 
Big-4 (Turnip, Pranoto, dan Yudowati, 2016). 
2. Spesialisasi Auditor 
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Kurniawansyah (2016) menjelaskan bahwa spesialisasi audit adalah 
keahlian dan pengalaman seorang auditor pada bidang industri tertentu. 
Pengetahuan yang harus dimiliki oleh auditor tidak hanya pengetahuan mengenai 
pengauditan dan akuntansi, namun juga jenis industri klien. Auditor yang 
memiliki pengalaman dalam industri tertentu akan mampu mendeteksi kesalahan 
dalam data klien sehingga dapat menurunkan praktik manajemen laba. 
Pengukuran auditor spesialis industri mengacu pada penelitian Ali (2014), 
yaitu total aktiva (aset) perusahaan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik 
tertentu dibagi dengan total dari total aktiva (aset) perusahaan dalam satu industri. 
Penggunaan total asset untuk mengukur auditor spesialis industri perusahaan, 
dikarenakan aset menggambarkan seberapa besar perusahaan tersebut dalam suatu 
jenis industri. Pengukurannya menggunakan variabel dummy, jika LEAD 
menunjukan diatas 15% maka akan diberi angka 1, jika lainnya akan diberi angka 
0. 
 
2.1.5 Variabel Kontrol 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menentukan seberapa besar 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Perusahaan 
besar cenderung bertindak berhati-hati dalam melakukan pengelolaan perusahaan 
dan cenderung melakukan pengelolaan laba secara efisien (Christiani dan 
Nugrahanti, 2014). Ukuran perusahaan diukur dengan cara nilai logaritma natural 
dari total asset perusahaan (Gerayli et al., 2011). 
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Size = Logaritma Natural dari Total Aset 
 
2. Laverage 
Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau 
dana yang mempunyai beban tetap (hutang) secara efektif, sehingga dapat 
memperoleh tingkat penghasilan usaha yang optimal. Perusahaan yang 
mempunyai rasio leverage tinggi akibat besarnya jumlah hutang dibandingkan 
dengan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga melakukan earnings management 
karena perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban 
pembayaran hutang pada waktunya dan perusahaan akan berusaha 
menghindarinya dengan membuat kebijaksanaan yang dapat meningkatkan 
pendapatan maupun laba yaitu dengan memberikan posisi bargaining yang relatif 
lebih baik dalam negosiasi atau penjadwalan ulang utang perusahaan (Suriyani, 
dkk, 2015).  
Variabel leverage dihitung dengan rumus: 
LEV = 
                
          
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Putri dan Yuyetta (2013) telah melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 
Struktur Kepemilikan Dan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba. 
Penelitian dilakukan di BEI pada tahun 2009-2011 dengan menggunakan 
puposive sampling. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan: (1) 
Kepemilikan institusi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
(2) Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
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laba. Semakin besar kepemilikan manajerial akan semakin rendahnya 
manajemen laba. (3) Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Sebuah perusahaan yang menggunakan KAP bigfour lebih 
mampu dalam meminimalisir praktik manajemen laba dibanding KAP non 
big four. (4) Independensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. (5) Auditor spesialisasi industri tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. 
2. Setiawan dan Daljono (2014) telah melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba dan Biaya Modal 
Ekuitas. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI pada tahun 2010-2011 dan menggunakan purposive sampling. 
Kesimpulan penelitian yaitu: (1) hasil pengujian hipotesis pertama yaitu 
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba diterima. (2) 
hasil pengujian hipotesis kedua yaitu kualitas audit berpengaruh negatif 
terhadap biaya modal ekuitas dapat diterima. (3) Variabel kontrol size dan 
leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Pada persamaan 
kedua size dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya modal 
ekuitas. 
3. Christiani dan Nugrahanti (2014) dalam penelitian dengan judul Pengaruh 
Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba. Penelitian dilakukan pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2011 dan menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP (KAP the big- 4 dan 
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KAP non the big-4) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan 
spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Penelitian tersebut menggunakan variabel kontrol berupa ukuran perusahaan, 
leverage, rasio arus kas operasi dan pertumbuhan perusahaan. Ukuran 
perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dan 
arus kas operasi dan pertumbuhan berpengaruh. 
4. Luhgiatno (2010) dalam penelitian analisis pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba (studi pada perusahaan yang melakukan IPO di indonesia). 
Variabel independen penelitian yaitu (kualitas audit) dan variabel dependen 
(manajemen laba)dengan menggunakan model regresi berganda dan populasi 
perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia, yang terdaftar pada BEI 
(Bursa Efek Indonesia) dan pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Hasil menunjukkan KAP big-4 dan KAP spesialisasi 
industri tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
5. Turnip, Pranoto dan Yudowati (2016) telah melakukan penelitian dengan 
judul pengaruh kualitas audit dan kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba, dengan variabel dependen manajemen laba dan variabel 
independennya adalah kualitas audit (ukuran KAP) dan kepemilikan 
manajerial. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2010-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas audit (ukuran KAP) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan 
kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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6. Amijaya dan Prastiwi (2013) dengan judul Pengaruh Kualitas Audit terhadap 
Manajemen Laba, yang di lakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di BEI selama periode 2008-2011 dengan menggunakan purposive sampling. 
Hasil dari penelitian ini variabel ukuran KAP, spesialisasi auditor industri 
memberikan pengaruh terhadap manajemen laba dengan arah koefisien 
negatif. Variabel kontrol ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan  
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan independensi 
auditor dan variabel kontrol leverage dan arus kas operasi tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini ingin menguji pengaruh kualitas audityang dilihat 
dari ukuran KAP dan spesialisasi auditor. Selain itu juga menggunakan variabel 
kontrol yaitu ukuran perusahaan dan leverage untuk menguji terkait manajemen 
laba dengan model penelitian sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Ukuran KAP 
Spesialis Auditor 
Variabel Kontrol: 
 
1. Ukuran Perusahaan 
2. Laverage 
Manajemen Laba 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba 
Penelitian Setiawan dan Daljono (2013), menemukan bahwa ukuran 
auditor berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang menggunakan jasa auditor big four akan mengurangi praktik 
terjadinya manajemen laba daripada perusahaan yang memakai jasa auditor non 
big four. Penelitian lain yang hasilnya sinkron dengan penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh Guna dan Herawati (2010) dengan kesimpulannya bahwa kualitas 
audit yang diproksikan dengan ukuran KAP, memiliki pengaruh dengan 
majanemen laba. 
Auditor yang sudah memiliki pengalaman kerja yang memadai, dan 
reputasi yang baik dalam masyarakat, memungkinkan untuk menekan praktik 
manajemen laba. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dan uraian diatas, 
dapat ditarik sebuah hipotesis sebagai berikut. 
H1: Ukuran auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
2.4.2 Spesialisasi Auditor terhadap Manajemen Laba 
Spesialisasi industri auditor mewakili dimensi penting kualitas 
audit. Pengetahuan seorang ahli tentang industri dikembangkan melalui 
pengalaman audit yang ekstensif, pelatihan staf khusus, dan investasi yang mahal 
dalam teknologi informasi.  
Penelitian Amijaya dan Prastiwi (2013), menjelaskan bahwa spesialisasi 
auditor memberikan pengaruh negatif, dimana spesialisasi auditor dapat 
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menghambat terjadinya manajemen laba pada perusahaan. Sama seperti penelitian 
dari Gerayli et al, (2011), dan Amijaya dan Prastiwi (2013), yang menunjukkan 
bahwa spesialisasi auditor akan lebih mampu mendeteksi kesalahan data klien 
pada industri tersebut daripada auditor yang tidak terfokus pada industri tertentu. 
Pernyataan diatas didukung dengan penelitian Gerayli et al. (2010), bahwa 
spesialisasi auditor dapat menekan terjadinya praktik manajemen laba. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa auditor spesialisasi industri lebih memiliki 
kemampuan dalam mendeteksi adanya praktik manajemen laba dibandingkan 
dengan auditor non-spesialis industri. Dengan demikian hipotesis yang diajukan: 
H2: Spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terselesaikan penelitian ini, yaitu pada bulan Mei 2018 sampai Maret 
2019. Wilayah penelitian ini adalah perusahaan di JII periode 2015-2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Metode kuantitatif dapat juga diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada pada filsafat positivisme, dan 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008: 61). Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  
periode tahun 2015 sampai dengan 2017. 
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian atau anggota dari populasi (Sugiyono, 2008: 60). 
Sampel merupakan beberapa anggota yang diambil dari populasi. Sampel yang 
diambil adalah sebagian perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
 
3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling digunakan 
karena teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel atau objek 
dari penelitian diambil berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).  
Adapun kriteria dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Perusahaan yang terdaftar di JII secara konsisten tahun 2015-2017. 
2. Perusahaan yang konsisten mempublikasikan annual report dan laporan 
keuangan tahunan secara lengkap dan berturut-turut tahun 2015-2017. 
Tabel 3.1 
Seleksi Pemilihan Sampel 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan yang terdaftar di JIItahun 2015-2017 30 
2 Perusahaan yang tidak terus menerus listing di JII selama 
tahun 2015-2017 
(12) 
3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual report 
dan laporan tahunan secara lengkap dan berturut-turut 
selama tahun 2015-2017 
(1) 
Jumah sampel yang digunakan dalam peneitian 17 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam laporan 
ini berupa annual report dan laporan tahunan perusahaan. Data dalam penelitian 
ini diperoleh 51 annual report dan laporan tahunan dari 17 perusahaan yang 
terdaftar di JII. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) tahun annual report dan 
laporan tahunan  yaitu tahun 2015-2017. Sumber data yang berupa annual report 
dan laporan tahunan tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan web resmi setiap perusahaan. 
Tabel 3.2 
Perusahaan Sampel 
No Kode Perusahaan 
1 ADRO     Adaro Energy Tbk 
2 AKRA AKR Corporindo Tbk 
3 ASII Astra International Tbk 
4 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7 KLBF Kalbe Farma Tbk 
8 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
9 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 
11 PTPP PP (persero) Tbk 
12 SMGR Semen Gresik Tbk 
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13 SMRA Sumarecon Agung Tbk 
14 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 
15 UNTR United Tractors Tbk 
16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
17 WIKA Wijaya Karya Tbk 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi yang dilakukan dengan cara penyalinan dan pengarsipan data dari 
sumber-sumber yang tersedia. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan yang dipublikasikan di www.idx.co.id maupun pada web resmi setiap 
perusahaan. Selain itu, data sekunder lain yang digunakan berupa jurnal yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel 
independen, dan variabel kontrol. Variabel dependennya adalah manajemen laba, 
variabel independennya adalah ukuran KAP dan spesialisasi auditor. Kemudian  
variabel kontrol terdiri dari ukuran perusahaan dan leverage. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen laba. Pengukuran 
variabel manajemen laba menggunakan discretionary accruals dengan 
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menggunakan model Modified Jones Model (Annisa dan Hapsoro, 2017). 
Manajemen  laba diukur dengan proksi discretionary accruals menggunakan 
model Modified Jones. 
Langkah-langkah untuk menghitung discretionary accruals Modified 
Jones adalah sebagai berikut: 
d. Total Accruals 
                         
Keterangan: 
TACCit : Total accruals pada tahun t  
EBXTit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t  
OCFit : Arus kas dari aktivitas operasi (operating cash flow) perusahaan i 
pada tahun t 
Estimasi dari parameter spesifik perusahaan, diperoleh melalui models analisis 
regresi OLS (Ordinary Least Squares) berikut ini: 
       
       
   (
 
       
)    (
(      )
       
)     (
     
       
)     
Keterangan:  
TACCit : Total accruals pada tahun t  
TAi,t-1 : Total assets untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1 
ΔREVit : Perubahan pendapatan (revenue) perusahaan i dari tahun t-1 
ketahun t  
ΔRECit : Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan i dari tahun 
t-1 ke tahun t  
PPEit : Aset tetap perusahaan i pada tahun t 
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ε : error 
e. Non Discretionary Accruals 
          (
 
       
)    (
(             )
       
)     (
     
       
) 
Keterangan: 
NDACCit : Non discretionary accruals pada tahun t 
f. Discretionary Accruals 
       (
       
       
)          
Keterangan: 
DACCit : Discretionary accruals perusahaan pada tahun t. 
3.7.2 Variabel Dependen 
1. Ukuran KAP 
Ukuran KAP dalam penelitian ini menggunakan KAP big 4 dan non big 4. 
berdasarkan penelitian Turnip, Pranoto dan Yudowarti (2016) yaitu menggunakan 
variabel dummy. Angka 1 diberikan untuk perusahaan yang diaudit oleh KAP big 
four sedangkan angka 0 diberikan perusahaan yang diaudit oleh KAP non big 
four. 
2. Spesialisasi Auditor 
Pengukuran auditor spesialis industri mengacu pada penelitian Ali (2014), 
yaitu total aktiva (aset) perusahaan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik 
tertentu dibagi dengan total dari total aktiva (aset) perusahaan dalam satu industri. 
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Penggunaan total asset untuk mengukur auditor spesialis industri perusahaan, 
dikarenakan aset menggambarkan seberapa besar perusahaan tersebut dalam suatu 
jenis industri. Pengukurannya menggunakan variabel dummy, jika LEAD 
menunjukan diatas 15% maka akan diberi angka 1, jika lainnya akan diberi angka 
0. 
3.7.3 Variabel Kontrol 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya total asset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menentukan seberapa besar 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajer perusahaan. Ukuran 
perusahaan diukur dengan cara nilai logaritma natural dari total asset perusahaan 
(Gerayli et al., 2011). 
Size = Logaritma Natural dari Total Aset 
2. Leverage 
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Jika kewajiban 
perusahaan lebih besar daripada aktivanya maka semakin besar pula risiko yang 
perusahaan hadapi untuk membayar kewajiban tersebut. Dengan hal tersebut 
maka leverage menjadi tinggi, oleh sebab itu untuk menghindari perjanjian utang 
perusahaan melakukan manajemen laba Suriyani, dkk, (2015).  
Variabel leverage dihitung dengan rumus: 
LEV = 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 22 ( Statistical Package for Social 
Sciences). Penelitian ini di uji dengan beberapa uji statistik, yaitu sebagai berikut: 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan sebuah gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 
2013: 19). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik  
Uji kualitas data adalah dengan melakukan uji asumsi klasik untuk 
mengetahui kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik.Dalam 
penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 
160). Regresi yang baik ialah yang memiliki distribusi data normal. Untuk 
mengetahui hasil uji normalitas data, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika pada uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi 
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normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi  lebih kecil dari 0,05, maka data 
tersebut terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
penggangu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013:110). Suatu model 
regresi dikatakan baik apabila bebas dari autokorelasi. Salah satu cara untuk 
menguji ada tidaknya autokorelasi yaitu menggunakan uji Run Test. Kriteria 
dalam pengujian  Run Test ialah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti tidak 
terjadi autokorelasi, dan sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 
terjadi autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adannya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar varabel independen (Ghozali, 
2013:105). Ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance≥ 0,1 dan 
VIF ≤10 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
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tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). 
Untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model 
dapat dilakukan dengan menggunakanuji Glejser. Pada uji Glejser, indikasi 
terjadinya heteroskedastisitas pada model apabila variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Apabila probabilitas signifikan 
diatas tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:143). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang akan dimasukkan dalam model secara simultan mempunyai pengaruh pada 
variabel dependen. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 5%. Jika probabilitas (sig t) >α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, 
sedangkan jika probabilitas (sig t) <α (0,05) maka H0  ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
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dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
 
2.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, Karena dalam analisis regresi selain 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih 
juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2013: 95). 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel kualitas audit (ukuran KAP dan spesialisasi auditor), dengan 
variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba. 
Dalam penelitian ini persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
EM = α + β1SIZEKAP + β2SA + β3AUSIZE + β4LEV + e 
Keterangan: 
α  : Konstanta 
β  : Konstanta variabel 
EM  : Earnings Management 
SIZEKAP : Ukuran Auditor (KAP) 
SA  : Spesialisasi Auditor 
AUSIZE :Ukuran Perusahaan 
LEV  : Leverage 
e  : Residual Error 
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3.8.5 Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98-99). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan 
dengan t tabel, dengan cara sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), maka 
Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar Jakarta 
Islamic Index (JII) periode 2015-2017. Sampel diperoleh dengan menggunakan 
pendekatan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 17 
perusahaan. Sehingga diperoleh data sebanyak 51 pengamatan. Proses seleksi 
sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan disajikan dalam tabel 3.3. 
Data informasi yang diteliti adalah mengenai manajemen laba, ukuran 
KAP, spesialisasi auditor, ukuran perusahaan dan leverage. Data-data tersebut 
bisa dilihat dari annual report perusahaan terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2017 yang diperoleh melalui website BEI (www.idx.co.id) dan 
website resmi perusahaan. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik deskriptif dari  
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Manajemen Laba 51 -.07 .15 .0341 .04814 
Ukuran KAP 51 .00 1.00 .8039 .40098 
Spesialisasi Auditor 51 .00 1.00 .7647 .42840 
Ukuran Perusahaan 51 29.81 33.32 31.3649 .90686 
Leverage 51 .16 .73 .4580 .15505 
Valid N (listwise) 51     
Sumber: Output SPSS 22.0 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Frekuensi 
 
Ukuran KAP 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 10 19.6 19.6 19.6 
1.00 41 80.4 80.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
Sumber: Output SPSS 22.0 
Spesialisasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 12 23.5 23.5 23.5 
1.00 39 76.5 76.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
 Sumber: Output SPSS 22.0 
 
Hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 
manajemen laba memiliki rentang nilai dari -0,07 hingga 0,15 nilai terendah 
sebesar -0,07 di miliki oleh perusahaan UNTR pada tahun 2015, dan nilai 
tertinggi sebesar 0,15 dimiliki oleh perusahaan WIKA pada tahun 2016, 
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sedangkan nilai rata-rata manajemen laba sebesar 0,0341 dan standar deviasi 
0,04814. Nilai rata-rata manajemen laba bernilai positif, yang berarti manajer 
menerapkan kebijakan manajemen laba dengan menaikkan laba akrual 
perusahaan.  
Variabel ukuran KAP memiliki rentang nilai dari 0,00 hingga 1,00. 
Perusahaan yang diaudit oleh KAP big four yaitu sebanyak 41 perusahaan / 80,4% 
dari total sampel, sedangkan perusahaan yang tidak diaudit oleh KAP big four 
yaitu sebanyak 10 perusahaan / 19,6% dari total sampel. 
Variabel spesialisasi auditor memiliki rentang nilai dari 0,00 hingga 1,00. 
Perusahaan yang diaudit oleh spesialis audit industri yaitu sebanyak 39 
perusahaan 76,5% dari total sampel, sedangkan perusahaan yang tidak diaudit 
oleh spesialis audit industri yaitu sebanyak  12 perusahaan / 23,5% dari total 
sampel. 
Variabel ukuran perusahaan memiliki rentang nilai dari 29,81 hingga 
33,32 nilai terendah sebesar 29,81 dimiliki oleh perusahaan dengan kode TLKM 
pada tahun 2015 dan nilai tertinggi 33,32 dimiliki oleh perusahaan dengan kode 
BSDE pada tahun 2017 sedangkan nilai rata-rata ukuran perusahaan sebesar 
31,3649 dan standar deviasi 0,90686. 
Variabel leverage memiliki rentang nilai dari 0,16 hingga 0,73 nilai 
terendah sebesar 0,16 dimiliki oleh perusahaan dengan kode SMGR pada tahun 
2017 dan nilai tertinggi 0,73 dimiliki oleh perusahaan dengan kode SMRA pada 
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tahun 2017 sedangkan nilai rata-rata leverage sebesar 0,4580 dan standar deviasi 
0,15505.  
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik  
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas:  
1.  Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen dan variabel kontrol atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji yang digunakan untuk melihat apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak yaitu menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 
hasilnya menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .03913183 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .079 
Negative -.042 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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 Berdasarkan tabel Hasil Uji Normalitas di atas menunjukkan bahwa 
pengujian terhadap residual didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,200. Nilai tersebut lebih dari 0,05 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
2.  Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Multikolinearitas 
dalam regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolinearitas 
nilai > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016: 103). Hasil 
pengujian multikolinearitas disajikan pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091   
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 .919 1.088 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 .820 1.220 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 .924 1.082 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 .815 1.226 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa dalam 
model-model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3.  Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi  
Ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016: 137-138). Hasil uji 
heterokedastisitas disajikan dalam tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .083 .114  .722 .474 
Ukuran KAP -.009 .008 -.159 -1.078 .287 
Spesialisasi Auditor -.010 .008 -.186 -1.193 .239 
Ukuran Perusahaan -.001 .004 -.025 -.171 .865 
Leverage -.038 .022 -.265 -1.689 .098 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan nilai signifikansi dari 
keseluruhan variabel penelitian melebihi 0,05 (>0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas karena 
semua nilai signifikansi variabel-variabel tersebut lebih dari 0,05. 
4.  Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016: 107). 
Apabila nilai uji autokorelasi lebih dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi, 
begitu pula sebaliknya. Hasil uji autokorelasi disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini: 
 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .00012 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 51 
Number of Runs 26 
Z -.139 
Asymp. Sig. (2-tailed) .890 
a. Median 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai 
signifikan lebih dari 0,05. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa dalam 
model-model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
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4.2.3.  Uji Ketepatan Model  
1.  Uji F (Simultan)  
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik F untuk variabel-variabel 
independen dan variabel kontrol dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 
yang disajikan dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .039 4 .010 5.905 .001
b
 
Residual .077 46 .002   
Total .116 50    
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, Spesialisasi Auditor 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Pada tabel 4.8 nilai F sebesar 5,905 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian 
ini fit atau layak digunakan. 
2.  Uji Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
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variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2016: 95). Hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .582
a
 .339 .282 .04080 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, 
Spesialisasi Auditor 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
     Sumber: Output SPSS 22.0 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,282. 
Hal ini berarti bahwa 28,2% variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh 
ukuran KAP dan spesialisasi auditor serta variabel kontrol ukuran perusahaan dan 
leverage. Sedangkan sisanya 71,8% dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar 
variabel independen dan variabel kontrol tersebut. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan jumlah variabel lebih dari satu. 
Pengujian regresi pada penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan antara 
ukuran KAP dan spesialisasi auditor terhadap manajemen laba dengan variabel 
kontrol ukuran perusahaan dan leverage. Hasil uji regresi linier bergandadapat 
dilihat pada tabel 4.10 yang disajikan di bawah ini: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091 
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.10 dapat dirumuskan model regresi 
sebagai berikut: 
EM = 0,367– 0,064SIZEKAP– 0,039SA– 0,008AUSIZE – 0,030LEV + 0,661 
Analisis dari hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 0,367 ini berarti 
bahwa apabila nilai variabel (0) maka nilai manajemen pajak sebesar 0,367. 
2. Koefesien ukuran KAP sebesar -0,064 hal ini menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel ukuran KAP ditambah 1 maka akan mengurangi nilai 
manajemen laba sebesar 0,064. 
3. Koefesien spesialisasi auditor sebesar -0,039 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel spesialisasi auditor ditambah 1maka akan mengurangi 
nilai manajemen laba sebesar 0,039. 
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4. Koefesien ukuran perusahaan sebesar -0,008 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel ukuran perusahaan ditambah 1maka akan mengurangi 
nilai manajemen laba sebesar 0,008. 
5. Koefesien leverage sebesar -0,030 hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai 
variabel leverage ditambah 1 maka akan mengurangi nilai manajemen laba 
sebesar 0,030. 
 
4.2.5.  Pengujian Hipotesis (Uji t)  
Tabel 4.11 
Hasil Uji Signifikansi (t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091 
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba 
 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Hasil 
uji parsial (Uji t) pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.11 di atas. 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan pertama 
diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut:  
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1. Variabel ukuran KAP terhadap manajemen laba memiliki β sebesar -0,064 
dengan tingkat signifikansi 0,000< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel 
ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba atau hipotesis diterima. 
2. Variabel spesialisasi auditor terhadap manajemen laba memiliki β sebesar -
0,039 dengan tingkat signifikansi 0,012< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 
variabel spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba atau 
hipotesis diterima. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data   
4.3.1.  Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP terhadap 
manajemen laba memiliki β sebesar -0,064 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Berdasarkan hasil analisis data ukuran KAP berpengaruh terhadap 
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di JII pada periode 2015-2017.  
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP Big-4 
dapat menekan terjadinya praktik manajemen laba di bandingkan dengan 
perusahaan yang diaudit oleh KAP non Big-4. Hal ini dikarenakan auditor yang 
termasuk KAP Big-4 lebih kompeten, dan mempunyai pengalaman yang lebih 
serta cangkupan geografis yang luas dibandingkan dengan auditor non Big-4, 
sehingga auditor Big-4 memiliki pengetahuan lebih banyak tentang cara 
mendeteksi perusahaan dalam memanipulasi laporan keuangan maupun 
melakukan tindakan manajemen laba (Putri dan Yuyetta, 2013). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawan dan Daljono (2013) maupun penelitian Guna dan Herawati (2010) yang 
menyatakan ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4.3.2.  Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Manajemen Laba 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel spesialisasi auditor 
terhadap manajemen laba memiliki β sebesar -0,039 dengan tingkat signifikansi 
0,012< 0,05. Berdasarkan hasil analisis data spesialisasi auditor berpengaruh 
terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di JII pada periode 
2015-2017. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang diaudit oleh auditor spesialis 
industri dapat menekan terjadinya praktik manajemen laba di bandingkan dengan 
perusahaan yang diaudit oleh auditor non spesialis industri. Hal ini dikarenakan 
spesialisasi industri auditor memiliki pengetahuan lebih tentang industri tertentu. 
Kemampuan spesialisasi industri auditor untuk mendeteksi manajemen laba akan 
mendorong klien untuk tidak melakukan tindakan manajemen laba sehingga 
kualitas laba perusahaan meningkat (Christiani dan Nugrahanti, 2014). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amijaya 
dan Prastiwi (2013) maupun Christiani dan Nugrahanti (2014) yang menyatakan 
spesialisasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan 
spesialisasi auditor memiliki pengetahuan lebih (superior knowledge) tentang 
industri tertentu. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2017, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima.  
2. Spesialasasi auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
dibuktikan dengan signifikansi 0,012< 0,05 yang berarti H2 diterima. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Sampel hanya dari perusahaan yang terdaftar diJakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2017. 
2. Jangka waktu pengambilan sampel masih relatif pendek yaitu tiga tahun 
mulai dari 2015-2017 sehingga terkesan kurang representatif. 
3. Nilai Adjust R Square masih relatif kecil yaitu 28,2% sehingga 
kemampuan variabel penelitian ini masih terbatas dalam menjelaskan 
manajemen laba. 
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5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan  
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui  
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di 
indeks saham lain, tidak hanya di JII saja. Kemungkinan indeks saham 
yang satu dengan indeks saham yang lainnya mempunyai hasil yang 
berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian, karena 
keadaan perusahaan selalu berubah-ubah setiap tahunnya. Sehingga 
diharapkan hasil penelitian lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain, agar 
dapat diketahui adanya variabel lain yang berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Daftar Perusahaan Sampel 
 
No Kode Perusahaan 
1 ADRO     Adaro Energy Tbk 
2 AKRA AKR Corporindo Tbk 
3 ASII Astra International Tbk 
4 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7 KLBF Kalbe Farma Tbk 
8 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
9 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk 
10 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 
11 PTPP PP (persero) Tbk 
12 SMGR Semen Gresik Tbk 
13 SMRA Sumarecon Agung Tbk 
14 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 
15 UNTR United Tractors Tbk 
16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
17 WIKA Wijaya Karya Tbk 
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Lampiran 2 
Data Variabel 
 
Kode 
Saham 
Tahun EM SIZEKAP SA AUSIZE LEV 
ADRO 2015 -0,0294 1 1 32,0402 0,4373 
AKRA 2015 0,1061 1 1 30,3525 0,5207 
ASII 2015 -0,0253 1 1 31,7536 0,3640 
BSDE 2015 0,0956 0 1 33,1341 0,4845 
ICBP 2015 0,0215 1 1 31,2152 0,3866 
INDF 2015 0,0370 1 1 31,3525 0,5423 
KLBF 2015 0,0191 1 0 30,5822 0,7324 
LPKR 2015 0,1006 0 1 30,5627 0,5986 
LSIP 2015 0,0259 1 1 30,6067 0,7226 
PGAS 2015 0,0285 1 1 30,9105 0,3830 
PTPP 2015 0,0622 0 0 32,1510 0,5304 
SMGR 2015 0,0271 1 1 30,2482 0,2014 
SMRA 2015 0,0709 1 0 30,3866 0,6931 
TLKM 2015 -0,0264 1 1 29,8113 0,1707 
UNTR 2015 -0,0738 1 1 32,1264 0,5346 
UNVR 2015 0,0669 1 0 32,7441 0,4378 
WIKA 2015 0,0611 0 0 31,2726 0,2808 
ADRO 2016 -0,0231 1 1 32,1042 0,4195 
AKRA 2016 -0,0327 1 1 30,3930 0,4900 
ASII 2016 0,0197 1 1 31,7898 0,3339 
BSDE 2016 0,0674 0 1 33,1988 0,4657 
ICBP 2016 0,0124 1 1 31,2763 0,3640 
INDF 2016 0,0233 1 1 31,4510 0,5159 
KLBF 2016 0,0725 1 0 31,0725 0,6543 
LPKR 2016 0,0568 0 1 30,6665 0,6076 
LSIP 2016 -0,0014 1 0 31,0681 0,5981 
PGAS 2016 -0,0153 1 1 30,9949 0,3599 
PTPP 2016 0,0431 0 1 32,0399 0,4653 
SMGR 2016 0,0997 1 1 30,3540 0,1814 
SMRA 2016 0,0303 1 0 30,4492 0,7191 
TLKM 2016 0,0022 1 1 29,8780 0,1917 
UNTR 2016 -0,0562 1 1 32,1509 0,5361 
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UNVR 2016 0,0917 1 0 32,8218 0,4124 
WIKA 2016 0,1531 0 1 31,4204 0,3087 
ADRO 2017 -0,0026 1 1 32,1563 0,3995 
AKRA 2017 0,0194 1 1 30,4538 0,4633 
ASII 2017 0,0343 1 1 32,0409 0,4221 
BSDE 2017 0,0268 0 1 33,3202 0,4712 
ICBP 2017 -0,0113 1 1 31,4586 0,3646 
INDF 2017 0,0409 1 1 31,6701 0,4740 
KLBF 2017 0,0850 1 0 31,3635 0,6591 
LPKR 2017 0,1303 0 1 30,7066 0,6144 
LSIP 2017 0,0081 1 1 31,4528 0,6797 
PGAS 2017 -0,0256 1 1 31,0848 0,3572 
PTPP 2017 0,0469 1 1 32,1077 0,4683 
SMGR 2017 0,0945 1 1 30,4414 0,1638 
SMRA 2017 0,0471 1 0 30,5705 0,7264 
TLKM 2017 0,0201 1 1 29,9077 0,1665 
UNTR 2017 -0,0068 1 1 32,0767 0,4936 
UNVR 2017 0,0897 1 0 32,9217 0,4351 
WIKA 2017 0,0298 1 1 31,5221 0,3783 
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Lampiran 3 
Data Manajemen Laba Perusahaan Sampel Tahun 2015-2017 
Kode 
Saham 
Tahun 
 
(
      
       
) 
Non Discretionary 
Accruals (       ) 
Discretionary 
Accruals 
(      ) 
ADRO 2015 -0,0623 -0,0330 -0,0294 
AKRA 2015 -0,0838 -0,0346 -0,0493 
ASII 2015 -0,0452 -0,0199 -0,0253 
BSDE 2015 0,0893 -0,0063 0,0956 
ICBP 2015 -0,0226 -0,0441 0,0215 
INDF 2015 -0,0059 -0,0429 0,0370 
KLBF 2015 -0,0321 -0,0512 0,0191 
LPKR 2015 0,0989 -0,0017 0,1006 
LSIP 2015 -0,0261 -0,0521 0,0259 
PGAS 2015 -0,0224 -0,0510 0,0285 
PTPP 2015 0,0235 -0,0387 0,0622 
SMGR 2015 -0,0805 -0,1076 0,0271 
SMRA 2015 0,0683 -0,0026 0,0709 
TLKM 2015 -0,1444 -0,1181 -0,0264 
UNTR 2015 -0,1534 -0,0796 -0,0738 
UNVR 2015 -0,0313 -0,0982 0,0669 
WIKA 2015 0,0292 -0,0319 0,0611 
ADRO 2016 -0,0547 -0,0317 -0,0231 
AKRA 2016 -0,0490 -0,0163 -0,0327 
ASII 2016 -0,0045 -0,0242 0,0197 
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BSDE 2016 0,0639 -0,0035 0,0674 
ICBP 2016 -0,0359 -0,0483 0,0124 
INDF 2016 -0,0208 -0,0441 0,0233 
KLBF 2016 0,0139 -0,0585 0,0725 
LPKR 2016 0,0432 -0,0135 0,0568 
LSIP 2016 -0,0541 -0,0527 -0,0014 
PGAS 2016 -0,0520 -0,0368 -0,0153 
PTPP 2016 0,0086 -0,0345 0,0431 
SMGR 2016 -0,0169 -0,1166 0,0997 
SMRA 2016 0,0304 0,0001 0,0303 
TLKM 2016 -0,1087 -0,1108 0,0022 
UNTR 2016 -0,0794 -0,0232 -0,0562 
UNVR 2016 -0,0187 -0,1104 0,0917 
WIKA 2016 0,1156 -0,0374 0,1531 
ADRO 2017 -0,0490 -0,0465 -0,0026 
AKRA 2017 -0,0396 -0,0590 0,0194 
ASII 2017 -0,0005 -0,0348 0,0343 
BSDE 2017 0,0136 -0,0132 0,0268 
ICBP 2017 -0,0564 -0,0452 -0,0113 
INDF 2017 -0,0166 -0,0575 0,0409 
KLBF 2017 0,0292 -0,0558 0,0850 
LPKR 2017 0,1176 -0,0127 0,1303 
LSIP 2017 -0,0527 -0,0608 0,0081 
PGAS 2017 -0,0635 -0,0378 -0,0256 
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PTPP 2017 0,0084 -0,0386 0,0469 
SMGR 2017 -0,0159 -0,1103 0,0945 
SMRA 2017 0,0434 -0,0037 0,0471 
TLKM 2017 -0,0930 -0,1131 0,0201 
UNTR 2017 -0,0669 -0,0600 -0,0068 
UNVR 2017 -0,0033 -0,0930 0,0897 
WIKA 2017 -0,0170 -0,0468 0,0298 
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Lampiran 4 
Data Ukuran KAP Perusahaan Sampel Tahun 2015-2017 
 
Kode 
Saham 
Tahun 
 
Nama KAP SIZEKAP 
ADRO 2015 Tanudiredja, Wibisana,Rintis&Rekan 1 
AKRA 2015 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
ASII 2015 Tanudiredja, Wibisana, Rintis&Rekan 1 
BSDE 2015 Mulyamin Sensi Suryanto&Lianny 0 
ICBP 2015 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
INDF 2015 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
KLBF 2015 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
LPKR 2015 Amir Abadi Jusuf,Aryanto, Mawar Dan Rekan 0 
LSIP 2015 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
PGAS 2015 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
PTPP 2015 Soetjana, Mulyana&Rekan 0 
SMGR 2015 Osman Bing Satrio&Eny 1 
SMRA 2015 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
TLKM 2015 Purwantono, Suherman N Surja 1 
UNTR 2015 Tanudiredja, Wibisana, Rintis N Rekan 1 
UNVR 2015 Siddharta Widjaja N Rekan 1 
WIKA 2015 Hadori Sugiarto Adi&Rekan 0 
ADRO 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis&Rekan 1 
AKRA 2016 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
ASII 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis&Rekan 1 
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BSDE 2016 Mirawati Sensi Idris 0 
ICBP 2016 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
INDF 2016 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
KLBF 2016 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
LPKR 2016 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar Dan Rekan 0 
LSIP 2016 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
PGAS 2016 Tanudiredja, Wibisana, Rintis N Rekan 1 
PTPP 2016 Hertanto, Grace, Karunawan 0 
SMGR 2016 Satrio Bing Eny&Rekan 1 
SMRA 2016 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
TLKM 2016 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
UNTR 2016 Tanudiredja, Wibisana,Rintis N Rekan 1 
UNVR 2016 Siddharta Widjaja N Rekan 1 
WIKA 2016 Soetjana, Mulyana&Rekan 0 
ADRO 2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis N Rekan 1 
AKRA 2017 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
ASII 2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis&Rekan 1 
BSDE 2017 Mirawati Sensi Idris 0 
ICBP 2017 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
INDF 2017 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
KLBF 2017 Purwantono,Sungkoro N Surja 1 
LPKR 2017 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar Dan Rekan 0 
LSIP 2017 Purwantono, Sungkoro N Surja 1 
PGAS 2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis N Rekan 1 
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PTPP 2017 Satrio Bing Eny&Rekan 1 
SMGR 2017 Satrio Bing Eny&Rekan 1 
SMRA 2017 Purwanto, Sungkoro&Surja 1 
TLKM 2017 Purwantono, Sungkoro  N Surja 1 
UNTR 2017 Tanudiredja, Wibisana, Rintis N Rekan 1 
UNVR 2017 Siddharta Widjaja N Rekan 1 
WIKA 2017 Satrio Bing Eny&Rekan 1 
 
Lampiran 5 
Data Spesialisasi Auditor Perusahaan Sampel Tahun 2015-2017 
 
No Kode SA 
(Tahun 2015) 
SA 
(Tahun 2016) 
SA 
(Tahun 2017) 
1 ADRO     1 1 1 
2 AKRA 1 1 1 
3 ASII 1 1 1 
4 BSDE 1 1 1 
5 ICBP 1 1 1 
6 INDF 1 1 1 
7 KLBF 0 0 0 
8 LPKR 1 1 1 
9 LSIP 1 0 1 
10 PGAS 1 1 1 
11 PTPP 0 1 1 
12 SMGR 1 1 1 
13 SMRA 0 0 0 
14 TLKM 1 1 1 
15 UNTR 1 1 1 
16 UNVR 0 0 0 
17 WIKA 0 1 1 
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Lampiran 6 
Data Ukuran Perusahaan Perusahaan Sampel Tahun 2015-2017 
 
Kode 
Saham 
Tahun Total Aktiva Ln 
ADRO 2015 82.199.287.055.000 32,0402 
AKRA 2015 15.203.129.563.000 30,3525 
ASII 2015 245.435.000.000.000 31,7536 
BSDE 2015 36.022.148.489.646 33,1341 
ICBP 2015 26.560.624.000.000 31,2152 
INDF 2015 91.831.526.000.000 31,3525 
KLBF 2015 13.696.417.381.439 30,5822 
LPKR 2015 41.326.558.178.049 30,5627 
LSIP 2015 8.848.792.000.000 30,6067 
PGAS 2015 89.598.832.090.495 30,9105 
PTPP 2015 19.128.811.782.419 32,1510 
SMGR 2015 38.153.118.932.000 30,2482 
SMRA 2015 18.758.262.022.000 30,3866 
TLKM 2015 166.173.000.000.000 29,8113 
UNTR 2015 61.715.399.000.000 32,1264 
UNVR 2015 15.729.945.000.000 32,7441 
WIKA 2015 19.602.406.034.000 31,2726 
ADRO 2016 87.633.045.052.000 32,1042 
AKRA 2016 15.830.740.710.000 30,3930 
ASII 2016 261.855.000.000.000 31,7898 
BSDE 2016 38.292.205.983.731 33,1988 
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ICBP 2016 28.901.948.000.000 31,2763 
INDF 2016 82.174.515.000.000 31,4510 
KLBF 2016 15.226.009.210.657 31,0725 
LPKR 2016 45.603.683.000.000 30,6665 
LSIP 2016 9.459.088.000.000 31,0681 
PGAS 2016 91.823.679.278.048 30,9949 
PTPP 2016 31.232.766.567.390 32,0399 
SMGR 2016 44.226.895.982.000 30,3540 
SMRA 2016 20.810.319.657.000 30,4492 
TLKM 2016 179.611.000.000.000 29,8780 
UNTR 2016 63.991.229.000.000 32,1509 
UNVR 2016 16.745.695.000.000 32,8218 
WIKA 2016 31.096.539.490.000 31,4204 
ADRO 2017 92.318.063.556.000 32,1563 
AKRA 2017 16.823.208.531.000 30,4538 
ASII 2017 295.646.000.000.000 32,0409 
BSDE 2017 45.951.188.475.157 33,3202 
ICBP 2017 31.619.514.000.000 31,4586 
INDF 2017 87.939.488.000.000 31,6701 
KLBF 2017 16.616.239.416.335 31,3635 
LPKR 2017 56.772.116.000.000 30,7066 
LSIP 2017 9.744.381.000.000 31,4528 
PGAS 2017 85.259.311.570.068 31,0848 
PTPP 2017 41.782.780.915.111 32,1077 
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SMGR 2017 48.963.502.966.000 30,4414 
SMRA 2017 21.662.711.991.000 30,5705 
TLKM 2017 198.484.000.000.000 29,9077 
UNTR 2017 82.262.093.000.000 32,0767 
UNVR 2017 18.906.413.000.000 32,9217 
WIKA 2017 45.683.774.302.000 31,5221 
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Lampiran 7 
Data Leverage Perusahaan Sampel Tahun 2015-2017 
 
Kode 
Saham 
Tahun Total Hutang Total Aktiva LEV 
ADRO 2015 35.944.058.870.000 82.199.287.055.000 0,4373 
AKRA 2015 7.916.954.220.000 15.203.129.563.000 0,5207 
ASII 2015 118.902.000.000.000 245.435.000.000.000 0,3640 
BSDE 2015 13.925.458.006.310 36.022.148.489.646 0,4845 
ICBP 2015 10.173.713.000.000 26.560.624.000.000 0,3866 
INDF 2015 48.709.933.000.000 91.831.526.000.000 0,5423 
KLBF 2015 2.758.131.396.170 13.696.417.381.439 0,7324 
LPKR 2015 22.409.793.619.707 41.326.558.178.049 0,5986 
LSIP 2015 1.510.814.000.000 8.848.792.000.000 0,7226 
PGAS 2015 47.899.250.165.565 89.598.832.090.495 0,3830 
PTPP 2015 14.009.739.548.256 19.128.811.782.419 0,5304 
SMGR 2015 10.712.320.531.000 38.153.118.932.000 0,2014 
SMRA 2015 11.228.512.108.000 18.758.262.022.000 0,6931 
TLKM 2015 72.745.000.000.000 166.173.000.000.000 0,1707 
UNTR 2015 22.465.074.000.000 61.715.399.000.000 0,5346 
UNVR 2015 10.902.585.000.000 15.729.945.000.000 0,4378 
WIKA 2015 14.164.304.669.000 19.602.406.034.000 0,2808 
ADRO 2016 36.765.934.500.000 87.633.045.052.000 0,4195 
AKRA 2016 7.756.420.389.000 15.830.740.710.000 0,4900 
ASII 2016 121.949.000.000.000 261.855.000.000.000 0,3339 
BSDE 2016 13.939.298.974.339 38.292.205.983.731 0,4657 
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ICBP 2016 10.401.125.000.000 28.901.948.000.000 0,3640 
INDF 2016 38.233.092.000.000 82.174.515.000.000 0,5159 
KLBF 2016 2.762.162.069.572 15.226.009.210.657 0,6543 
LPKR 2016 23.528.544.000.000 45.603.683.000.000 0,6076 
LSIP 2016 1.813.104.000.000 9.459.088.000.000 0,5981 
PGAS 2016 49.228.961.642.424 91.823.679.278.048 0,3599 
PTPP 2016 20.436.609.059.979 31.232.766.567.390 0,4653 
SMGR 2016 13.652.504.525.000 44.226.895.982.000 0,1814 
SMRA 2016 12.644.764.172.000 20.810.319.657.000 0,7191 
TLKM 2016 74.067.000.000.000 179.611.000.000.000  0,1917 
UNTR 2016 21.369.286.000.000 63.991.229.000.000 0,5361 
UNVR 2016 12.041.437.000.000 16.745.695.000.000 0,4124 
WIKA 2016 18.597.824.186.000 31.096.539.490.000 0,3087 
ADRO 2017 36.884.700.960.000 92.318.063.556.000 0,3995 
AKRA 2017 7.793.559.184.000 16.823.208.531.000 0,4633 
ASII 2017 139.317.000.000.000 295.646.000.000.000 0,4221 
BSDE 2017 16.754.337.385.933 45.951.188.475.157 0,4712 
ICBP 2017 11.295.184.000.000 31.619.514.000.000 0,3646 
INDF 2017 41.182.764.000.000 87.939.488.000.000 0,4740 
KLBF 2017 2.722.207.633.646 16.616.239.416.335 0,6591 
LPKR 2017 26.911.822.000.000 56.772.116.000.000 0,6144 
LSIP 2017 1.622.216.000.000 9.744.381.000.000 0,6797 
PGAS 2017 42.083.015.885.376 85.259.311.570.068 0,3572 
PTPP 2017 27.539.670.430.514 41.782.780.915.111 0,4683 
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SMGR 2017 18.524.450.664.000 48.963.502.966.000 0,1638 
SMRA 2017 13.308.969.928.000 21.662.711.991.000 0,7264 
TLKM 2017 86.354.000.000.000 198.484.000.000.000 0,1665 
UNTR 2017 34.724.168.000.000 82.262.093.000.000 0,4936 
UNVR 2017 13.733.025.000.000 18.906.413.000.000 0,4351 
WIKA 2017 31.051.949.689.000 45.683.774.302.000 0,3783 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif dan Uji Frekuensi 
 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ManajemenLaba 51 -.07 .15 .0341 .04814 
Ukuran KAP 51 .00 1.00 .8039 .40098 
Spesialisasi Auditor 51 .00 1.00 .7647 .42840 
Ukuran Perusahaan 51 29.81 33.32 31.3649 .90686 
Leverage 51 .16 .73 .4580 .15505 
Valid N (listwise) 51     
 
 
 
Hasil Uji Frekuensi 
 
Ukuran KAP 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 10 19.6 19.6 19.6 
1.00 41 80.4 80.4 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
 
 
Spesialisasi Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 12 23.5 23.5 23.5 
1.00 39 76.5 76.5 100.0 
Total 51 100.0 100.0  
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Lampiran 9 
Hasil Uji Ketetapan Model  
 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .039 4 .010 5.905 .001
b
 
Residual .077 46 .002   
Total .116 50    
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
b. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, Spesialisasi Auditor 
 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .582
a
 .339 .282 .04080 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan, 
Spesialisasi Auditor 
b. Dependent Variable: ManajemenLaba 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation .03913183 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .079 
Negative -.042 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .083 .114  .722 .474 
Ukuran KAP -.009 .008 -.159 -1.078 .287 
Spesialisasi Auditor -.010 .008 -.186 -1.193 .239 
Ukuran Perusahaan -.001 .004 -.025 -.171 .865 
Leverage -.038 .022 -.265 -1.689 .098 
a. Dependent Variable: ABS 
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Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091   
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 .919 1.088 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 .820 1.220 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 .924 1.082 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 .815 1.226 
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
 
 
 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .00012 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 51 
Number of Runs 26 
Z -.139 
Asymp. Sig. (2-tailed) .890 
a. Median 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091 
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
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Lampiran 12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (UjiStatistik t) 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .367 .213  1.729 .091 
Ukuran KAP -.064 .015 -.533 -4.260 .000 
Spesialisasi Auditor -.039 .015 -.347 -2.620 .012 
Ukuran Perusahaan -.008 .007 -.143 -1.148 .257 
Leverage -.030 .041 -.096 -.724 .473 
a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
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Lampiran 13 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan 
 
Mei 
2018 
Agustus 
2018 
Oktober 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2019 
April 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X x  x   x   x    x           
2 Konsultasi X  X  x    x   x  x  x x x x      
3 Revisi Proposal                 x x       
4 Pengumpulan 
Data 
X x X X x x x x x x x x x x x          
5 Analisis Data           x x x  x x x x       
6 PenulisanAkhirNa
skahSkripsi 
                x x x      
7 PendaftaranMuna
qosah 
                   x     
8 Munaqosah                     x    
9 RevisiSkripsi                       x x 
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Lampiran 14 
 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
NAMA  : ISTI EVI DIANTY 
NIM   : 14.51.2.1.132 
JURUSAN/PRODI : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Terkait penelitian skripsi yang berjudul “PENGARUH KUALITAS 
AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada Perusahaan 
yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2015-2017” 
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya benar-benar telah melakukan 
penelitian dan pengambilan data dari website Bursa Efek Indonesia. Apabila di 
kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini menggunakan data yang tidak sesuai 
dengan data yang sebenarnya, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan 
yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
 
Surakarta, 17 Juni  2019 
 
 
 
  Isti Evi Dianty 
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Lampiran 15 
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